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Abstrak 

Pantai Matabulu yang terletak di Kecamatan Nuangan 

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur adalah salah 

satu kawasan yang digunakan oleh sebagian 

masyarakat sebagai tempat pemukiman. Namun pantai 

Matabulu ternyata sudah mulai terancam erosi dan 

sedimentasi yang dipengaruhi oleh banyak faktor. Bila 

dibiarkan maka lama-kelamaan keadaan ini akan 

menyebabkan dampak yang negatif yaitu rusaknya 

pantai dan juga dapat mengganggu akan aktifitas 

keseharian masyarakat setempat. Untuk melindungi 

pantai Matabulu dari kerusakan maka dibangun 

bangunan pelindung pantai. Hal-hal yang diperlukan 

dalam perencanaan yaitu ketersedian data primer dan 

data sekunder. Data- data sekunder tersebut antara 

lain: data angin, dan data batimetri. Kemudian data 

tersebut dianalisa untuk mendapatka n tinggi 

gelombang maksimum dan gelombang pecah. 

Berdasarkan hasil analisa tugas akhir ini     didapatkan 

hasil Tinggi gelombang maksimum (Hb) = 1.2 m 

Gelombang pecah pada kedalaman (db) = 2,5 m. 

 

 

Kata kunci – pantai Matabulu, karakteristik 

gelombang, refraksi, shoaling, gelombang pecah 
 

 

 

 

 

 

 

 
I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Indonesia mempunyai garis pantai dengan panjang 

80.791 km dan merupakan kawasan dengan penduduk 

mayoritas bermukim di pesisir pantai. Di daerah pesisir 

pantai ini pula tempat kegiatan ekonomi yang strategis 

berkemmbang, terlihat dari banyaknya prasarana yang 

dimanfaatkan untuk kegiatan manusia, seperti sebagai 

kawasan pemukiman, pelabuhan, dan juga sebagai 

tempat wisata. Akibat peningkatan pemanfaatan daerah 

pantai untuk kegiatan manusia maka timbulah 

masalah- masalah yang terjadi di daerah pantai, salah 

satu contoh erosi yang disebabkan oleh gelombang 

yang dapat mengakibatkan mundurnya garis pantai 

sehingga berdampak bagi kawasan pemukiman di 

pesisir pantai. 

Apabila muka laut mendapatkan tekanan angin 

(wind stress), terbentuklah tinggi gelombang dan 

selanjutnya arus permukaan terbentuk. Jika tinggi 

gelombang kuat, maka kecepatan arus berubah 

membesar dan terbentuklah longshore  current yang 

kuat, yang mengakibatkan sedikit demi sedikit pantai 

tersebut akan terjadi abrasi. Angin di atas lautan 

mentransfer energinya ke perairan, menyebabkan riak-

riak, alun/bukit, dan berubah menjadi apa yang kita 

sebut sebagai gelombang.  

Pantai Matabulu, merupakan wilayah pantai yang 

dekat dengan pemukiman warga. Lingkungan wilayah 

pantai Matabulu tidak menutup kemungkinan akan 

mengalami kerusakan seperti halnya abrasi yang 

mengakibatkan kemunduran garis pantai maupun 

faktor-faktor pengguna pantai. pada musim tertentu 

juga di pantai tersebut, sering terjadi gelombang tinggi, 

dan mengakibatkan kerusakan di daerah pemukiman. 

Maka di perlukannya informasi tentang karakteristik 

gelombang pada wilayah tersebut yang dapat merusak 

pantai, faktor utamanya adalah dengan Analisis 

Karakteristik Gelombang dan memperhatikan hal-hal 

lainnya yang dapat memicu terjadinya kerusakan 

pantai. 

 

B.  Perumusan Masalah 

1. Lokasi tinjauan adalah lokasi pantai MataBulu 

kecamatan Nuangan, Kabupaten Bolaang 

Mongondow Timur, Sulawesi Utara. 

2. Karakteristik gelombang yang di tinjau ialah 

tinggi gelombang, periode gelombang, proses 

refraksi dan transformasi gelombang. 

3. Tinggi gelombang dan periode gelombang dihitung 

selama selang waktu 10 tahun. 

4. Mengabaikan faktor–faktor bencana alam  tertentu 

seperti tsunami dan lain lain. 
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C.  Batasan Penelitian 

Batasan dalam kegiatan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

• Lokasi tinjauan adalah lokasi pantai MataBulu 

kecamatan Nuangan, kabupaten Bolaang 

Mongondow Timur, Sulawesi Utara. 

• Karakteristik gelombang yang di tinjau ialah 

tinggi gelombang, periode gelombang, proses 

refraksi dan transformasi gelombang. 

• Tinggi gelombang dan periode gelombang dihitung 

selama selang waktu 10 tahun. 

• Mengabaikan faktor–faktor bencana alam tertentu 

seperti tsunami dan lain lain. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan 

karakteristik gelombang pecah yang menyebabkan 

kerusakan pantai di pantai Matabulu, Kab. Bolaang 

Mongondow Timur, Sulawesi Utara. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Memberi wawasan dan pengetahuan bagi penulis 

dan pembaca, serta menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak terkait sebagai solusi penanggulangan masalah 

yang terjadi di daerah pantai , Matabulu Kec. 

Nuangan, Kab. Bolaang Mongondow Timur Sulawesi 

Utara. 

 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

 
 

Gambar 2. Fetch Arah Utara, Timur Laut, dan Timur 
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II. METODOLOGI PENELITIAN 

Kegiatan penelitian mengikuti tahap seperti yang 

disajikan pada Gambar 1. 

 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Perhitungan Fetch 

 Perhitungan Fetch disajikan pada Tabel 1 dan 

menggunakan peta pada Gambar 2. 

 

B. Analisa Angin 

Data angin yang dianalisa adalah data kecepatan 

dan arah angin maksimum bulanan dalam selang waktu 

10 tahun terakhir, yakni tahun 2009 – 2018. Data angin 

diperoleh dari BMKG Bitung. Arah angin 

diklasifikasikan dalam delapan arah mata angin.Data 

angin dinyatakan dalam satuan knot, 1 knot = 1,852 

km/jam = 0,515 m/d. 

C. Perhitungan Faktor Tegangan Angin 

Perhitungan untuk mendapatkan nilai UA 

(Perhitungan pada data angin bulan Juli 2015) 

ditampilkan pada Tabel 3. 

 

D. Peramalam Tinggi Dan Periode Gelombang  

Perhitungan hindcasting gelombang untuk 

mendapatkan nilai Ho dan To ditampilkan pada Tabel 4 

dimana perhitungan menggunakan data pengukuran 

pada bulan Juli 2015.  

Hindcasting gelombang dilakukan untuk setiap data 

angin maksimum bulanan selama 10 tahun. Dari hasil 

hindcasting ini disusun rekapitulasi tinggi, periode dan 

arah gelombang terbesar dan dominan bulanan dari 

tahun 2009 s/d 2018 (Tabel 5). Dari rekapitulasi pad 

Tabel 5 diketahui bahwa gelombang dominan dan 

maksimum berasal dari arah tenggara. Hal ini 

disebabkan gelombang dari arah tenggara mempunyai 

daerah pembangkitan gelombang yang lebih besar. 

 

 
TABEL 1 

Perhitungan Panjang Fetch Untuk  Delapan Arah Mata Angin 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 
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TABEL 1 

Perhitungan Panjang Fetch Untuk  Delapan Arah Mata Angin (lanjutan) 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 

 

 
TABEL 2 

Data Kecepatan Dan Arah Angin Pada Tahun 2015 
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TABEL 3 

Perhitungan Faktor Tekanan Angin Pada Tahun 2015 
 

 
Sumber: Hasil Analisis 

 

 
TABEL 4 

Perhitungan Hindcasting Gelombang Maksimum Tahun 2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 
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TABEL 5 

Rekapitulasi Arah, Tinggi dan Periode Gelombang Setiap Fetch berdasarkan Hindcasting Gelombang 

Tahun 2009 – 2018 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 

 

 

 
 

Gambar 3. Peta Batimetri 

 

 



TEKNO – Volume 20 Nomor 81 – Agustus 2022 

 

 

ISSN: 0215-9617                                                       https://ejournal.unsrat.ac.id/                               151 

 

 

 
 

Gambar 4. Hubungan Tinggi Dengan Periode Gelombang 

 

 

E. Perhitungan Kemiringan Dan Kedalaman Laut 

Berdasarkan grafik hubungan H dan T didapat 

persamaan: 

Y = 6.7158x2 + 11.548x + 0.0363 

(persamaan didapat menggunakan trendline di 

program MS. Excel) 

Untuk arah Tenggara: 

Ho = 1.006 

T = -6.7158.Ho
2 + 11.548.Ho + 0,0363 

 = 4.8574 

 
D.  Perhitungan Koefisien Refraksi 

Perhitungan koefisien refraksi ditampilkan pada 

Tabel 6. Pada Tabel 6, sel berwarna biru adalah hasil 

perhitungan manual yang menggunakan   tabel 

pembacaan d/L (Triatmodjo, 1999). 

 

F. Perhitungan Koefisien Shoaling 

Perhitungan koefisien shoaling dan gelombang 

pecah ditampilkan pada Tabel 7 dan Tabel 8. 

Selanjutnya adalah membuat grafik hubungan tinggi, 

kedalaman dan sudut dating gelombang yang 

ditampilkan pada Gambar 5. 

Berdasarkan grafik hubungan tinggi, kedalaman, 

dan sudut datang gelombang di potongan 1 maka 

diperoleh: 

• Tinggi gelombang pecah = 1,2 m 

• Gelombang pecah pada kedalaman = 2.5 m 

 

 
TABEL 6 

Perhitungan Refraksi Untuk Potongan 1 Pada  Arah Tenggara 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 

 

 

TABEL7 

Perhitungan Shoaling Untuk    Potongan 3 Pada Arah Tenggara 
 

 
Sumber: Hasil Analisis 
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TABEL 8 

Perhitungan Gelombang Pecah Untuk Potongan 1 Pada Arah Timur Laut 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 

 

 

 
 

Gambar 5. Grafik Hubungan Tinggi, Kedalaman  dan Sudut Datang Gelombang Pada Arah Tenggara  

 

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang dilakukan terhadap 

Pantai MataBulu, Kecamatan Nuangan, Kabupaten 

Bolaang Mongondow Timur, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil penggambaran, diperoleh empat arah 

pembentukan gelombang yaitu, Timur Laut, Timur, 

Tenggara dan Selatan. Dimana gelombang di Pantai 

MataBulu didominasi oleh gelombang arah 

Tenggara dengan gelombang maksimum terjadi 

pada bulan Juli 2015 dengan memperoleh tinggi 

1.006 m dan periode 4,972 det. 

2. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode 

analitis maka diperoleh nilai koefisien refraksi yang 

terjadi berkisar antara 1,0313 sampai 1,2094 dan 

koefisien shoaling yang terjadi berkisar pada 

0,8763 sampai 1,2545. 

3. Tinggi gelombang yang didapatkan dari hasil 

perhitungan berkisar pada 0.9089sampai 2,0781 m 

pada kedalaman 1 m sampai 10 m. Berdasarkan 

analisa transformasi gelombang terhadap Pantai 

MataBulu dengan menggunakan data angin 10 

tahun (masa lalu) diperoleh: 

• Tinggi gelombang maksimum (Hb) = 1.2 m  

• Gelombang pecah pada kedalaman (db) = 2,5 m  

pada jarak 10 m dari gari pantai. 

 

B. Saran 

Membutuhkan penelitian lebih lanjut untuk 

mendapatkan pergerakan sedimentasi, bangkitan arus 

dan juga pelepasan energi yang terjadi di pantai 

Matabulu, agar diketahui apakah perlu ada bangunan 

pengaman pantai atau tidak 
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